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KATA PENGANTAR
Assalamu "alatkum Warahmamllahi Wabarakamh,

Puji Syukur Kita panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, atas kanmia-Nya,
Semunar Nasional Reposisi Exonomi Nasional Menvongsong Masvarakat Ekonomi Asean
20135, telah dapat berlangsung dengan baik. Seminar Nasional i diselenggarakan atas
kerjasama dengan Fakultas Ekonomn Umiversitas lam Indonesia, Topik Semumar
menyangkut berbagai riset terapan dibidang ekonomi, akuntans: dan manajamen. Dimana
hasil riset terbaik akan dipublish pada jumal Akuntansi dan Auditing Indonesia. Jurnal
Siasat Bisius dan Economic Joumal of Emerging Markets, Fakultas Ekononn Universitas
Islam Indoensia.

Adapun tujuan dar penyelenggaran Seminar Nasional ini adalah perwuyjudan dar
kontribusi perguruan tinggi khususnya para peneliti dalam membant pemenntah melalui
hasil research memetakan posisi Indonesia diantara Negama-negama Asean dalam
menghadapi mtegrasi ekonomi Masyarakat Ekonomi Asean 2015, Hal ini penting
dilakukan karena kita semua menyadan bahwa proses integrasi ekononu memberikan
tantangan vang tidak mudah bagi segenap pelaku bisnis di tanah air. Kita berharap
manfant integrasi ekonomi yang memiliki dava samng tinggi dapat dinikman sebanyak-
banyaknya oleh pelaku nsaha dan ekononu nasional

Seminar Nasional i, menampilkan pembicam kunci (keynote speaker) vaitu,
DrRizal Ramli mantan Menteri Perekonomuan dan Menter: Keunangan Republik
Indonesia. disampmg 1m dalam Seminar Nasional Reposisi Ekonomu Nasional
Menyongsong Masyarakat Ekonomi Asean 2015 juga dipresentasikan 38 makalah yang
berasal dan peneliti Fakultas Ekononu Universitas Bung Hatta dan beberapa Perguman
Tinggi di seluruh Indonesia. Akhnnya pada kesempatan 11 Panitia mengucapkan terima
kasih kepada berbagai pihak vang telah mendukung terselenggaranya Senunar Nasional
mi dengan baik. Semoga melalni Semmnar Nasional i peserta dapat berbag: pengalaman,
bahu membahu ikut memecahkan persoalan ekonomi nasional dalam menghadapi MEA
2015 dan memperoleh pengetahuan bany di bidangnya masing-masmg. InsyaAllah
prosidmg ding i bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu'alaitkum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Padang, Januan 2014
Kema Panitia Semumar Nasional

Dr.Alvis Rozani, SE., MLSi
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YA PANJANG
JENDEK DAN JANG
UAL woi‘;‘t:ws AHAAN CONSUMER GOODS

DI BURSA EFEX INDONESIA

RR
PENGARUH MANJEMEN LADA VIA Dlscn[nonnlnrrli\;' BUKD OAD
TERERHADAP VALUE RELEVANCE LABA DAP
Dwi Fitri Puspa, Daniati Puttri

PENGARUH MANJEMEN LABA VIA l)ISCRETl(')NAR‘\[’{ SESE;JAL
JANGKA PENDEK DAN JANGKA PANJANG TERE !
VALUE RELEVANCE LABA DAN NILAT BUK
- PADA PERUSAHAAN CONSUMER GOODS
DI BURSA EFEK INDONESIA

Dwi Fitri Puspa, Daniati Puttri
Universitas Bung Hatta

ABSTRACT _ a short-ter
The Purpose of this Study is to examines the impact of earnings management via short-term

discretionary accruals and long-term discretionary accruals on the value-relevance of earnings and book
value.

The Sample covers consumer goods listed companies in Indonesia Stock Excahange. The number of

sample are 23 companies and the sample period is 2005-2011. There are five hyphotesis tested in this Study,
The Regression is used to examines the hypothesis.

The results show that (i) earnings and book value are value relevant; (ii) earnings management via

either short-term or long-term discretionary accruals reduces the valuerelevance of earnings. On the other

hand earnings management via either short-term or long-term discretionary accruals increases the value
relevance of book values.

Examination of both measures simultancously show the differential impact of short-term versus

long-term discretionary accruals. Earnings management viq short-term discretionary accruals reduces the

value relevance of earnings but earnings management via long-term discretionary accruals increases the
term discretionary accruals

value relevance of earnings. Earnings management via either short-term or long-

has no impact on value relevance of book value. This finding do not Supports the hypothesis that Earnings
management via long-term discretionary ac value-relevance of earnings

cruals has a greater impact on the
and book value than earnings management via short-term discrerionary accruals.

Key Words : Value Relevance, Egrnings Management and d:‘screlionary accruals,

I PENDAHULUAN

Ohlson 1995; Penman 1998; Ou and Scpe 2002) Harris 1991 Wild 1992,
Value relevance informasi akuntansi juga ditentukan oje}, p
keandalan laba dan nilai buku (Whelan et al., 2004), Manajemen laba
keandalan laba. Apabila laba l}((ura]?g dapat diandalkan karena adap
maka pasar kurang begitu menekankan pada laba dalam roses penilai
akan beralih menggunakan nilaj buku sebagai sumber infgrmnsiii?ﬂzlfuqf;;usallilmp ' P.asar
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh, manajemen Iatfa vi P;l:ll aian itu,
accruals jangka pendek dan via discretionary accruals jangkq paitfan :l i:.s‘cre!:ona,:,.
relevance dari laba dan nilai buky. Argumentasi konscptualnya adalag\ '1l%ru§lr l:lz?izll\pj'l‘;f ]I;:e
[ > g g .a

Merupakan indikator
Y& manajemen laba,
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TERERMADAP VALUE RELEVANCE LARA DAM NILAI RUXU PADA PERUSANAAM COMSAE R GOO0F,
DIBURSA LFEX INDONESIA Dwi Fitri Puspa, Danfati Puttri

pendek maupun jangka panjang memberikan informasi inkremental kepada pasar, Sccara
umum, akrual jangka pendek adalah lebih memiliki relevansi nilai dari pada akrual jangka
panjang ((Wilson 1986; Chia et al 1997 Guay and Sidhu 2001), Terdapat perbedaan peran
akrual jangka pendek dan Jangka panjang dalam mengurangi permasalahan tentang timing
dan matching, Oleh sebab it penting untuk membedakan komponen ini apabila ingin
mengkaji tentang peran discretionary accruals dalam man ajamen laba,

IL TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengukuran dalam mendefenisikan konsep
value relevance. Discbut pendekatan pengukuran karena'konsisten dengan perspektif
pengukuran yang menjadi ciri - akuntansi ‘(Marton, 1998). Berdasarkan pendckatan
pengukuran, pengertian value relevance adalah kemampuan_ informasi dalam laporan
keuangan untuk menangkap atau meringkaskan informasi,- dengan tanpa memperhatikan
§umbemya, yang.mempengaruhi nilai ckuitas perusahaan.. Ukurannya- adalah jika suatu
item akuntansi memiliki hubungan yang dapat dipercaya dengan suatu melric pasar, maka
metric akuntansi akan menangkdp informasi yang digunakan oleh partisipan dipasar untuk
menetapkan harga saham atau' return. Hasil penclitian teélah-mendokumentasikan informasi
akuntansi mempunyai relevansi nilai (Collins, D. et al, 1997; Ohlson 1995; Easton and Harris
1991).

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan menguji kembali hipotesis scbagai berikut:
H . Laba dan nilai buku mempunyai relevansi nilai (value relevance) ‘

Discretionary accruals memberi peluang bagi manajemen untuk memanipulasi laba
sehingga item ini digunakan sebagai ukuran.manajemen laba (Jones 1991; Boynton et al
1992; DeFond dan'Jimbalvo 1994; Dechow et al 1995; Bartov et al 2001; Bowman dan
Navissi 2003). Hasil penelitian menujukkan ada hubungan antara.manajemen laba yang
diukur menggunakan discretionary accrual, dengan harga saham (Rangan 1998; Teoh et al
1998a, 1998b). SR AR N TS FERE SO T

Keandalan laba dipertanyakan apabila ada motivasi memanipulasi.laba (Brown
1999; Healy and Wahlen 1999; Dechow and Skinner :2000;. Rosenfield 2000; Duncan
2001): Berkurangnya keandalan laba mengakibatkan pasar kurang memberi penekanan
pada laba untuk mengukur nilai perusahaan dan selanjutnya menggunakan ukuran lain yaitu
nilai buku (Berger et al 1996; Burgstahler.and Dichev.1997; Collins et al 1997; Barth et al
1998). Ketika laba tidak lagi-andal, pasar akan melihat nilai- buku lebih relevan dalam
penilaian perusahaan. Dengan demikian diekpektasikan value. relevance duri nilai buku
akan meningkat. X P C e S

Discretionary accruals jangka 'pendek dap .jangka.panjnng memberi. tambahan
informasi kepada pasar karena kedua komponen ini mcmam.kan peranan yang berbeda.
Manajemen dapat mengalami kesulitan unu'xk,-menyembunylkan akrual. Jangka-pcr}dck
karena pasar mengharapkan akrual ini untuk dibuat reverse enfries dalam masa satu periode
akuntansi. Sebaliknya akrual jangka panjang yang tidak ngcmcrlgkun reverse entries dalam
dalam masa satu periode akuntansi memberi peluang bagi manajemen untuk memanipulasi

-y i [~|asil‘-Pcnclitinn Wﬁclan et.al. (2004) m'enunjukkan-Bnhwmmlue relevance laba

menurun ‘dan value relevance nilai -buku. meningkat - apabila - perusahaan melakukan
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PENDEK DAN JANGKA PANJANG

Y ACRRUAL JANGKA

RESFGARUF MANTERERS EASA W2 Dlsclxg\l?:::lnmml BUKU PADA PERUSAHAAN CONSUMER GOOps
TERERHADAP VALUE RELEVANCE DI BURSA EFEK INDONES|A

Dwi Fitri Puspa, Daniati Puttri

manajemen laba via d.

. . an kajian teoritis in;
di discretionary accrual jangka panjang. Berdasark _ J e !
ajukanhipotesis;berikutaini: P T A LU ‘ T
Ha. ;' Value relevance dari laba mengalami penurunan dan value relev%!:::ndill; Ib‘:vlra;:e?:]l::il
' mengalami- peningkatan- apabila :perusahaan’ melakukan manaj
- discretionary accrual jangka pendek. . 6 st e i
Hz, : Value relevance darilaba mengalami penurunan-dan value relevance dz]mb m!;:etl)u]kq
mengalami peningkatan apabila perusahaan melakukan .n?éllnaj?me? a a At
discretionary dccrual jangké panjang.: © 1< i ! A ol L
+- - " Oleh karena pasar mengharapkan discretionary accrual jangka Pe"d"'k’“"’_t“k, Segera
di reverse, maka-peluang: untuk memanipulasi laba oleh pihak manajemen menjadi lebﬂ!
kecil. Sebaliknya ada: peluang .cukup’:besar ~melakukan manipulasi la.ba. melalui
discretionary’ accrual jangka :panjang: karéna pasar tidak mengharapakan terjadi reverse
terhadap ‘akrual jangka panjang. Oleh sebab itu’ penggunaan discre_tionqry ac.crua{ Jangka
panjang' dapat:mengurangi keandalan laba karena peluang laba~d1mampu_la_sn leb':h ‘bt?sal.'
dibandingkan: dengan discretionary accrual jangka.pendek. Dengan -demikian-diprediksi
value relevance laba dan nilai-buku akan lebih besar apabila discretionary accrual jangka
panjang digunakan:untuk melakukan-manajemen laba. Hasil penelitian Whelan et _al.(2Q04)
mendukung pemyataan tersebut. Berdasarkan argument diatas dapat diuji hipotesis berikut
ini:
Hia' -: Manajemen:ilaba via ‘discretionary. accrual. jangka panjang mempunyai ‘dampak
yang lebih besar-terhadap value-relevance ‘laba dibandingkan dengan manajemen
- ' laba via discretionary accrual jangka pendek. - T
Hsp : Manajemén' laba via: discretionary accrual jangka panjang' mempunyai dampak
~© yang leébih. besar - terhadap‘‘value .relevance nilai buku dibandingkan ‘dengan
* - ‘manajemen laba via discretionary accrual jangka pendek, N
IIl. METODE PENELITIAN
3.1. Populasidan'Sampel: .. ..o .o -0 S
: Populasi- dalam penelitie’m.-iniaﬂglah'selunm»-‘perusahaan sektor.consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek:Indonesia’periode 2005-2011. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: =~ ... |, -
ola, Perus'ahaan berturut-turut terdaﬁar'di‘sck_toncamumer goods dari tahun2005-2011
b Perusahaan memperoleh laba'selama periode tahun penelitian :
3.2. Teknik Pengumpulan Data. - ... ;" - . oo, s S,
Penelitian ini mengg_unakan data sekunder. Data penelitian diperoleh . dari
Indonesian Capital Market Directory dan Annual Report 2005-207 1. Y
3.3./Pengukuran‘Variabel.- . = ., .. . . .. ,
3.3.1. Harga saham, Laba dan Nilai Buku :. ; B
. Harga saham akhir bulan april yaitu 4 bulan setelah tanggal laporan keuangan van
berakhir pada tgl 31 Desember. Digunakan dalam penelitian inj (‘Hayn.1995; Chgeng );1 ﬁ
1996; Ou-and'-Sepe 2002).. Laba. adalah:‘laba. sebelum ‘extraordinary jtemg per saham
(Dechow 1994; Hayn 1995; Cheng et al 1996; Subra.me.myam 1996; Barth et aj 1998; Barth
et al 2001; Ou and Sepe 2002). Nilai buku adalah nilai buky per saham (Barth et a] 1998;

Ou and Sepe 2002). Jumlah-saham yang beredar pada 30 april digunakan sebagai pembagi.

r

v
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3.3.2. Pengukuran Discretionary Accruals

Total akrual ditetapkan sebagai perbedaan antara laba sehelum extraordinary items
dengan arus kas dari operasi,

ACC,; =EARN,, -CFO,, (1

Dimana:

ACC,; = total akrual untuk perusahaan j pada tahun t

EARN,, = laba schelum extrordinary item untuk perusahaan j pada tahun t
CFO,; = Arus kas dari operasi untuk perusahaan j pada tahun t

Penclitian sebelumnya telah mendefinisikan akrual jangka pendek seperti Dechow
1994; Loftus and Sin 1997; Pfeiffer and Elgers 1999; Guay and Sidhu 2001 dengan
persamaan sebagai berikut:

STACC,; =AAR,; +AINV,; +AOCA ,; —AAP,; —ATX,,; ~AOCL,, (2)

-Dimana:

STACC,, = Akrual jangka pendek untuk perusahaan j pada tahun t

AAR,; = Piutang dagang pada akhir tahun t dikurangi piutang dagang pada akhir
tahun t-1 untuk perusahaan j.

AINV,; = Inventori pada akhir tahun t dikurangi inventori pada akhir tahun lalu untuk
perusahaan j.

AOCA ,; = Aset lancar lainnya pada akhir tahun t dikurangi aktiva lancar lainnya pada
tahun lalu untuk perusahaan j.

AAP, ; = Hutang dagang pada akhir tahun t dikurangi hutang dagang pada akhir tahun

lalu untuk perusahaan j.
ATX ) = Hutang. pajak pada akhir tahun dikurangi hutang pada akhir tahun lalu untuk

perusahaan j
AOCL,, = Hutang lancar lainnya pada akhir tahun t dikurangi hutang lancar lainnya

pada akhir tahun lalu

Karena total akrual sama dengan jumlah komponen jangka pendek dan jangka
panjang, akrual jangka panjang merupakan selisih antara total akrual dengan akrual jangka

pendek

(Teoh et al 1998b):

LTACC,, =ACC,; -STACC 3) ‘

Dimana: ¢

LTACC,, = Akrual jangka panjang untuk perusahaan j pada tahun t
ACC, . Total akrual untuk perusahaan j pada tahun t
STACC,, = Akrual jangka pendek untuk perusahaan j pada tahun t

I

Penclitian ini menggunakan model Jones 1991 sebagai  dasar untuk
mengembangkan dua model yang berbeda untuk estimasi- discretionary accrual jangka
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PENGARUK MANJEMEN LABA VIA DISCRETIONARY ACRRUAL JANGKA PENDEX DA: t:)::;ﬁr[:uumc
Dwi Fitri TERERHADAP VALUE RELEVANCE LABA DAN NILAI BUKU PADA PERUSAHAAN GOODS
1 Fitri Puspaq, Daniati pyteri DI DURSA EFEX INDONES(A

pendek dan _panjang. Suatu  estimasi ckspektasi akrual -jangka pendek .untuk  suaty
perusahaan didasarkan pada model jones (1991) yang menggunakan komponen revenue:

STACC,, _ =], [4REV,,
G Y A vl ALY
Dimana:
STACC, ) :
TTA L Akmal jangka pendek untuk perusahaan j pada tahun t
1T SR :
TA wt- = Total aset untuk pcmsahaanj pada akhir tahun t-1
AREV,. = Pendapatan pada tahun t dikurangi pendapatan pada tahun t-1 untuk
perusahaan j.’ '
€1 = error term untuk perusahaan j pada tahun t. .

Koefisien dari persamaan diatas digunakan untuk menghitung estimasi akrual

jangka pendek untuk tiap perusahaan. Perbedaan antara estimasi akrual jangka pendek dan |

‘nilai sesungguhnya akrual j

angka pendek dinyatakan sebagai discretionary accruals jangka
pendek: R :
- STACC, . - ~ D
STDACC,, = =~ Cut - g,[ L |4g,| AREVir @
_ _ TA, 1, . TA, 1, TA, 1, '
Dimana: ~ "

STDACC, ;. = discretionary accruals jangka pendek untuk perusahaan j pada tahun t.
STACC,; = akrual jangka pendek untuk perusahaan j pada tahun t.

TA, .. = total aset untuk perusah_aanj pada akhir"tz;hun t-1 .
AREV,, = pendapatan pada tahun t dikurangi pendapatan pada tahun t-1
gl,g2 - = koefisien estimasi spesifik industri ;

Model berikut digunakan untuk mengestimasi akrual Jangka panjang:

LTACC, .. . 1 PPE, ... INT NCP, _
JT 7 ]""72[ J.TJ_H?J[ 2T ]"'.’h[ ol £, (5)
TA, 7, T4; ., T4, 7., T4, ., TA, ;|

Dimana:
LTACC , , = Akrual jangka panjang untuk perusahaan j pada tahun t

T4, ., = total aset untuk perusahaan j pada akhir thun t-1

PPE,, = property, plant and equipment untuk perusahaan j pada tahun t
INT, , = intangibles untuk perusahaan j pada akhir tahunt

NCP,, = non-current provisions untuk perusahaan j pada akhir tahun t

Persamaan diatas digunakan untuk mcnghi'tung ekspektasi akryal jangka panjang
untuk tiap perusahaan. Perbedaan‘antar.a akrual Jangk;‘l panjang estimasi dengan yang
sesungguhnya dinyatakan sebagai discretionary accruals jangka panjang :
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PENGARUH MANJEMEN LABA VIA DISCRETIONARY ACRRUAL JANGKA PENDEX, DAN JANGXA PANIANG
TERERHADAP VALUE RELEVANCE LARA DAN NILAI BUKU PADA PERUSAHAAN CONSUMER GOODS
DI BURSA EFEK INDONESIA Dwi Fitri Puspa, Dantati Puttri

LTbAcg, = KTACG: _ h.( L), PP, (ONT, +h{Nc;;',)
\ TA]_T-I TAJ.T~I 2 TAI'T-| 3 .I.AJ'T-j T_A,'T_,

Dimana:
LTDACC,, = discretionary accruals jangka panjang untuk perusahaan j pada tahun t
LTACC,,

H]

akrual jangka panjang untuk perusahaan j pada tahun t

TA, = total aset untuk perusahaan j pada akhir tahun t-1

PPE,, = property, plant dan equipment pada akhir tahun t untuk perusahaan j.
INT, = intangibles pada akhir tahun t untuk perusahaanj.

NCP, . = non-current provisions pada akhir tahun t untuk perusahaan j

h1, h2, h3, h4 = koefisien estimasi spesifik industri
3.3.3. Indikator Manajemen Laba ! ' b

Nilai absolut discretionary accrual digunakan untuk merangking perusahaan yang
menunjukkan level penggunaan akrual. Perusahaan dibagi kedalam 2 kelompok yaitui
perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan manajemen laba. Alokasi dibuat dengan
menggunakan discretionary accruals jangka pendek dan Jjangka panjang dengan kuartil.
Perusahaan di kuartil paling adalah yang melakukan manajemen-laba dan di kuartil paling
bawah tidak melakukan manajemen laba.
3.4. Pengujian Asumsi Klasik
3.4.1. Uji normalitas data L

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test digunakan untuk pengujian normalitas
data. - : Fy ;
3.4.2.Uji Autokorelasi 0o

Uji Autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW).
3.4.3. Uji Multikolinearitas :

Untuk mendeteksi gejala multikolinearitas dengan melihat besarya VIF (Variance
Inflation Factor) dan toleransi. -
4.4. Uji Heterokedastisitas :

. Uji Glejser digunakan untuk uji heteroskedastisitas, yakni meregresikan absolute
nilai residual sebagai variabel dependen dengan variabel independen.
3.5. Teknik Analisa Data : - ,

* Penelitian ini menggunakan model penilaian Ohlson (1995) untuk mengukur value

relevance informasi akuntans. - '
Persamaan berikut digunakan untuk menguji hipotesa 1:

Pjt = Bo + Bo Ejt+ B2 BVji + ey 6)
Dimana: . .

Pjt = Harga saham perusahaan j pada akhir bulan apfil tahun t+1. ... . 1 o,
Ejt = Laba sebelum extraordinary items per saham pf:rusahaanj pada tahun t

BVjt = Nilai buku ekuitas per-saham pada perusahaan j pada akhir tahun t

ejt = crror term perusahaan j pada tahun t : . ‘

Koefisien, B; and Bz, menunjukkan value-relevance laba dan nilai buku. Selanjutnya
Ohlson model dikembangkan untuk menangkap pengaruh manajemen laba dengan
memasukkan slop dummy bagi laba dan nilai buku. Masing-masing variabel dummy
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BA DAN HILA D1 BURSA EFEX INDOME U,
TERERHADAP VALUE RELEVANCE LA
Dwi Ritri Puspa, Daniati Puttri

rindikasikan manajemen laba,
.

. H M P . . » ) o 3 cn . "
mempunyai nilaj | apabila level discretionary accruals meng accruals jangka pendek

Indikator Manajemen laba ditetapkan menggunakan discretionar)
dan discretionary accruals Jjangka panjang. 2
Persamaan berikut digunakan untuk menguji hipotesa 2a dan 2b ™
Pt = o+ By Dyt By B+ iy 5, D + by BV, + s BV Dy +
Dimana, » o en [aba
Djt =1 jika ada manajemen laba; 0 jika tidak ada manajeme iadnan manajemen laba,
Koefisien f, ;lncrupakan value relevance laba dengan kcl.mduldl;] T(:Tg;’:’n 6, dt;m
Total respon pasar apabila ada manajeme laba direfleksikan olch jumlah en laba. Total
Bs. Bs merupakan valye relevance nilai buku dengan kellzfda.an man:'Jcm'ukkan (.lcn
FeSpon pasar apabila ada manajemen laba untuk vm'iabcl.mlm buku 'l‘l(uﬂj emen lgﬁ’;
nilai dari koefisien Bs dan Bs. Koefisien B; dan Bs menunjukkan dampak manaje
tethadap value relevance laba dan nilai buku. ) i
Sesuai dengan pernyataan dalam hipotesis 2 diharapkan kocﬁsmn B3 ncg_a.tl yang
mengindikasikan ‘penurunan valie relevance laba. Sebalikya koeﬁ51cn_Bs POS'“f} yang
menunjukkan peningkatan pada value-relevance nilai buku sebagai bukti bahwa di pasar
telah terjadi pergeseran value relevance dari laba ke nilai buku.
Model berikut digunakan untuk menguji hipotesis 3a dan 3b:
Pjt =B+ ﬁ|Sjt + Bzth + B_}Ejt + B«!Ejlsjl + BSEthjl + B6ijl + B?ijtsjl+ B3ij‘l‘jl + Cje
®
Dimana:
Sjt =1 jika ada manajemen laba via discretionary accruals jangka-pendek; 0 jika tidak ada
' manajemen laba,

Ljt =1 jika ada manajemen laba via discretionary accruals Jangka panjang; 0 jika
tidak ada manajemen laba, . ‘
Koefisien B; menunjukkan value-relevance laba dengan ketiadaan

Dampak manajemen laba via discretionary accruals jangka

pada laba ditunjukkan «dengan B4-and Ps berturut-turut, Koefi

manajemen laba.
pendek dan jangka panjang
sien B¢ mengindikasikan value-

ada - discretiongry
Jangka pendek nantinya dapat diketahui dar Bs yang nilainya Igbih besar darj ’[‘31? D‘::;g:::i
Juga pada variabel nilai buku dimana diharapkan By Jopin Lo nilainya dari pada B,
Model regresi berdasarkan Regresi Linear Berganda yang digunakan unyk men ;: A
model yang digunakan dalam penelitian inj . gestimast 3

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Demografi Sampel 4
Populasi adalah perusahaan Consumer

Goods tahup 2005-
pemilihan sampel terlihat pada Tabel 4.1 di ba 05-2011,

wah inj: Adapun kriteria
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Tabel 4.1.Demografi Sampel

Keterangan G o Jumlah
URAEN IR Y (I SG) Ll 161 P I § X
- Perusahaan berturut-turut terdaftar di sektor consumer
goods dari tahun 2005-2011....vvveeonnnn. vednascathssssonsbonassssasss 32
- Perusahaan yang tidak berlaba secara terus menerus ....... (9)
Jumlah Sampel Penelitian 23

4.2 Statistik Deskriptif

Tabel 4.2 memperlihatkan statistik deskriptif variabel-variabel yang diteliti. Jumlah

observasi 161 perusahaan. Nilai rata-rata harga saham adalah 7 52.*Nilai Laba dan N!Im
Buku bcrturut-turut adalah 4.63 dan 6.29. '

Tabel 4.2.Statistik Deskriptif

Std. Deviasi

Variabel N Minimum | Maximum Mean
Harga saham | 161 - 3.99 13.17 7.52 2.20
Laba 161 -3.51 10.09 4.63 2.74
Nilai Buku 161 3.53 8.83 6.29 1.01

Sumber: Hasil Pengolahan Data
4.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.3.1. Uji Normalitas '
‘Hasil uji normalitas pada Tabel 4.3 mengmdlkasxkan seluruh vanabel bcrdlslrlbUSl
normal.
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Normalitas

“Variabel | Asyimp Sig' [ “Alpha’ | " Kesimpulin -

Pit © 0,113 | "0,05 Normal °

Ejt 0,496 0,05 Normal

BVijt 0,060 0,05 _Normal .|
Sumber: Hasd Pengolahan Data S bb.

4.3.2. Hasil Pengu jian Autokorelasi
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Autokorclam

Durbin-
Model 1 Watson Ketcmnggn
1 1.689 Tidak Terjadi autokorelasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Hasil Uji Autokorelasi pada Tabel 4.4 menunjukkan tidak terjadi autokorelasi..

4.3.3. Hasil Pengujian Multlkolmearltas

Tabel 4 5 Has:l Pengujian Multlkohmentas ‘
Variabel |’ “Alpha ' Kesimpulan '
Ejt 0,549 1,820 Tidak terjadi multikolinieritas
BVijt 0,549 1,820 | Tidak terjadi multikolinieritas

Weﬂgamm Data
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ENDEK DAN JANGKA PANJANG
RRUAL JANGKA P
DISCRETIONARY AC SAHAAN CONSUMER GOQps
PENGARUH MANJEMEN LABA VIA A DAN NILAI BUKU PADA PERU

TERERHADAP VALUE RELEVANCE DI BURSA EFEK INDONES(4

Dwi Fitri Puspa, Daniati Puttri
| o iabel Earnings d
Dari Tabel 4.5 diatas diketahui tidak terjadi multikolinieritas pada variabe gs dan
Book Valye.

4.3.4.Hasil Pen'gujian Heterokedastisitas .
Dari Tabel 4.6 diketahui tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 4.6.Hasil Pengujian Hctcrokedasttisilnls :
[ Variabel . |- t-Sig' [ “'Alpha ‘[ Kesimpulan * —
Laba 0,444 0.05 - | Tidak terjadi hctcrokcdastgsg
Nilai Buku 0,072 0.05 Tidak terjadi heterokedastisitas | .

Sumber: Hasll FPengolahan Data SP3Y

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
4.4.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama . . :

Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji relevansi nilai informasi akuntansi laba
dan nilai buku., cs . ;. , ‘ ‘
Tabel 4.7. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

VARIABEL Koefisien T hitung Sig

Konstanta 1.343 2.259 0.025 .
Laba 0.548 ~ 13.44 0.000 .
Nilai Buku 0.578 5.202 .. . 0.000 .

Variabel Dependen : Harga Saham Cteve Tt :

. Dari Tabel 4.7 diketahui nilai Signifikansi Laba dan Nilai Buku lebih kecil dari nilai
alpha 0.05 dengan nilai koefisien bertanda positif.. Hasil ini menunjukkan Laba dan Nilai
Buku mempunyai Relevansi.Nilaj. Dengan demikian hipotesis pertama diterima. Hasil
penelitian konsistem demgam hasil penelitian terdahulu yYang menemukan bahwa
laba dan nilai buku mempunyai relevansi nilai (Collins, D. et al, 1997; Ohlson 1995;

" Easton and Harris 1991). ‘
4.4.2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
4.4.2.1. Hasil Pengujian Hipotesis 2a’ - :

Hipotesis 2a bertujuan untuk menguji relevansi informasi laba dan nilaj buku jika
perusahaan melakukan manajemen laba via discretionary accruals Jjangka pendek.- Dari
Tabel 4.8 diketahui Laba berpengaruh terhadap harga saham (nilaj signifikansi 0.00 <
alpha 5% ) dengan koefisien bertanda positif. Hasil tersebut menunjukkan laba berpengaruh
terhadap harga saham. Dari Tabel tersebut diketahui bahwa interaksi laba dan manajemen
laba via discretionary. accruals jangka pendek mempunyai nilaj signifikansi 0.062 lebih
kecil dari alpha 10% dan koefisien bertanda negatif . Hasil tersebut menunjukkan Relevansi
Nilai Laba perusahaan yang melakukan manajemen laba via discretionary accruals jangka
pendek mengalami penurynan. - L ,

Dari Tabel 4.8 diketahui Nilai Buku mempunyai nilai signifikansi lebih kecil dari
5%. Dengan demikian Nilai Buku mempunyai Relevansi Nilaj, Adapun  interaksi
manajamen laba via discretionary. accruals jangka pendek .dan nilai buky be}f)engamh
positif terhadap  harga saham. Hal it diindikasikan dengan nilai signifikane interaksi
manajemen laba via discretionary accruals jangka pendek lebih kecil dari 5% dan tanda
koefisien regresi adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa va/ye relevance nilai buku
mengalami peningkatan apabila perusahaan melakukan manajemen laba iy discretionary
accruals jangka pendek.
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PENGARUH MANJEMEN LABA VIA DISCRETIONARY
TERERHADAP VALUE RELEVANCE LABA DAN NILA|

D! BURSA EFEK INDONESIA

Temuan ini mengindikasikan bah
berkurang jika perusahaan melaky
pendek. Sebaliknya Relevansi

demikian hipotesis 2a dapat diterima,

ACRRUAL JANGKA PENDEK DAN JANGKA PANJANG
BUKU PADA PERUSAHAAN CONSUMER GOODS ) )
Dwi Fitri Puspa, Daniati Puttri

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Hipotesis 2a °

wa Relevansi Nilai informasi -Liaba semakin
kan manajemen Laba via distretionary ‘accruals jangka
st Nilai informasi Nilai Buku semakin :bertambah jika
perusahaan melakukan manajemen [.aba via discretionary accruals jangka pendek. Dengan

Variabel Koefisien T hitung Signifikansi |
Konstanta 1.087 0.867 - © 0.389
Dummy (short) -2.490 L.~1.49] 0.140
Laba 0.609 5.428 -0.000
Dummy*Laba -0.292 - -1.892. - 0.062
Nilai Buku 0.523 2,183 © 0.032
Dummy*Nilai Buku 0.653 £ 12,105 0.048

Variebel Dependen: Harga Saham. HRREY AT -

Dari Tabel 4.9 tersebut diketahui Laba mempunyai Relevansi Nilai (Sig 0.000 <

alpha 5%). Scbaliknya Nilai Buku tidak mempunyai Relévansi Nilai (Sig 0.600> alpha
5%).  Informasi Laba mempunyai Relevansi Nilai yang berkurang jika ‘perusahaan
melakukan manajemen laba via discretionary accrials jangKa panjang (Sig 0.085< alpha
0.1 dengan koefisien regresi * bertanda  negatif). ‘Sebaliknya ' Informasi Nilai Buku
berinteraksi dengan ‘Manajemen Laba via discretionary accruals jangka panjang
mempunyai Relevansi Nilai yang ‘meningkat Jika'perusahaan melakukan manajemen laba
via discretionary accruals jangka panjang (Sig 0.085 < Alpha 0.1 denigan koefisien regresi
bertanda positif). Dengan demikian hipotesis 2b diterima. Hasil penelitian ini sesuai
dengan literatur yang menyatakan bahwa dpabila keandalan satu pengukuran berkurang
maka pengukuran yang lain akan menjadi lebih memiliki relevansi nilai (Berger et al 1996;
Burgstahler Dichev, 1997; Collins et al 1997; Barth et al 1998). Hasil penelitian ini scjalan
dengan hasil penclitian Whelan et al (2004) yang menemukan bahwa Value ‘Relevance
informasi Laba mengalami penurunan apabila perusahaan mclgkukan manajemen Laba
baik via discretionary accruals pendek maupun via jangka panjang. Namun tidak dapat
membuktikan  Nilai Buku perusahaan yang melakukan manajemen laba baik via

discretionary accruals pendek maupun via jangka panjang mengalami peningkatan,

Tabel 4.9.Hasil Pengujian Hipotesis 2b -

Variabel Koefisien T hitung Signifikansi
Konstanta 4.048 3.984 - 0.000 "
Dummy (long) -2.775 - 2.030 0.046
Laba 0.899 11.482 - 0.000

' _-1.747 0.085
Dummy?*Laba -0.170
B(l:okm\‘;al ue -0.110 -0.526 0.600
Dummy*Book Value 0.486 .1'775 0.080. -jo

Variabel Dependen : Harga Saham.

—
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4.4.3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga :
4.4.3.1. Hasil Pen ujian Hipotesis 3a o an<i Nilai (Sig 0.429<
Dari Tabel 4.10 diketahu Laba tidak mempunyai Relcens, 3’63’2‘3;%.:&2)2),
‘Alpha 0.05). Sebaliknya Nilai Buku mempunyai Relevansi r_~mm (518 'l jangka pendek
Dari hasil pengujian interaksi manajemen laba via discretionary accri ane melakukan
dengan laba menunjukkan bahwa Value Relevance Laba pcrusahﬂﬂf;{u)l’ iu% terlihat dari
manajemen laba via discretionary accrual jangka pendek ber k.uran & Value Relevance
Sig 0.19 < alpha 0.05 dan tanda koefisien regesi bernilai negatif. A‘f‘“p"" g ! ianeks
Laba perusahaan yang melakukan Manajemen - Laba via discretionary ‘(’)"gg”: Jatgﬁdd
panjang mengalami peningkatan. Hal itu terlihat dari Sig O.Zf! <_ﬂlpha an tanda
koefisien regesi bemilai positif. Meskipun nilai absolut koefisien mlc{caksl.maﬂﬂJc"_‘cQ
laba via discretionary accrual Jjangka pendek.dengan laba .lcblh kec1! dari pada nilai
koefisien intereaksi manajemen laba via discretionary accrual jangka panjang namun tanda
koefisien berbeda. Interaksi Laba dengan manajemen laba via disc_:retionar}_' accrual jangka
pendek mempunyai koefisien regresi negative. Sebaliknya .-interca!»:Sl Lal?a dcngaq
manajemen. laba via discretionary accrual jangka panjang mempunyai koefisien regresi
positif. Dengan demikian hipotesis 3a tidak diterima. :
4.4.3.2. Hasil Pengujian Hipotesis 3b : .

Dari Tabel 4.9 diketahui bahwa intereaksi Nilai Buku dengan manajemen Laba via
discretionary accrual jangka pendek maupun jangka panjang tidak mempunyai relevansi
nilai. Nilai Signifikansi untuk kedua variabel lebih besar dari Alpha 5%. Dengan demikian
hipotesis 3b tidak diterima. i

Tabel 4.10. Hasil Pengujian Hipotesis 3a dan 3b

Variabel Koefisien | T hitung Signifikansi
Konstanta , -1.287 -0.986 0.332
Dummy (Short) .| 4.657 -0.531 0.599
Dummy (Long) 5.648 0.647 0.522
Laba ' 0.091 0.804 0.429

‘| Dummy (Short)*Laba -0.440 -2.474 ~ 0.019
Dummy (Long)*Laba - | 0445 2.379 0.024 -
Nilai Buku ¥ e 1.270 ~ 5.067 0.000
Dummy (Shorf)*Nilai Buku - 1.050 0.747 0.461
Dummy (Long)*Nilai Buku -1.324 -0.944 0.352

Variabel Dependen : Harga Saham. =~

Hasil. penelitian ini tidak sesuai dengan literature
Manajemen Laba via discretionary accrual Jangka pendek
perusahaan dari pada Manajemen Laba via discretionary gec

rusahafm Yang melakukan
ang lebih besar dari pada

. nary Y .
Hasil penelitian' ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahy]y, ;;;g‘slfc:‘t::nnil:f asc;dlek.
ih ti Kan Value

Yang menyatakan bahwa
lcblh_ sulit disembunyikan
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V.PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan mengkaji  dampak . mnnajcmcn Lab'l tcrhddap Value
Relevance informasi Laba dan Nilai Buku, Manajemen Laba yang diuji dalam pcnclmun ini
terdiri dari manajemen laba via discretionary accrual jangka pcndck dan jangka panjang.
Terdapat 3 hipotesis utama. Hipotesis kedua dan ketiga mus'mg,-m'lsmg r terdiri dari dua sub
hipotesis, schingga terdapat lima hlpotcSts yang del Dari pcnguyan hipotesis dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama dldukung, Hasil pengujian mcnunJukkan Laba dan Nllm
Buku adalah Value Relevant. Artinya Laba dan Nilai Buku berpengaruh positif
terhadap Harga Saham. . ‘ ;

b. Hipotesis 2a dan Hipotesis 2b dldukung Hasnl pengujian menunjukkan Laba
perusahaan yang melakukan manajemen Laba via discretionary accrual jangka
pendek maupun jangka mengalamn penurunan Sebaliknya Nilai Buku
perusahaan yang melakukan manajemen Laba via dncreuonary accrual jangka
pendek maupun jangka mcngalaml peningkatan.

c. Hipotesis 3a dan 3b. Hasil pcngu_jlan menunjukkan baik hlpO[CSIS 3a maupun 3b
tidak dldukung Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa dampak
manajemen Laba via discretionary accrual jangka panjang ‘terhadap Value
Relevance lebih besar dari dampak manajemen Laba via dtscreltonary accrual
jangka pendek.

5.2. Implikasi Penelitian.

Penelitian ini mempunyai implikasi praktls dan akadcmls
5.2. Implikasi bagi praktnsl

Temuan peneltian ini mengindikasikan informasi akuntansi yang terdiri dari Laba
dan Nilai Buku mempunyai Relevansi Nilai dan manajemen laba yang dilakukan’dapat
mengurangi Relevansi Nilai Laba. Bagi bembuat kebijakan baik Ikatan Akuntan Indonesia
maupun Otoritas Jasa Keuangan temuan ini memberi referensi bahwa’ perlu_dilakukan
monitoring terhadap perilaku manajer yang memanipulasi Laba melalui manajemen Laba.
Agar dibuat aturan-aturan yang dapat meningkatkan integritas dalam proses penyusunan
dan penyajlan pelaporan keuangan oleh perusahaan. Bagi investor di pasar modal hasil
penelitian ini dapat menambah wawasan bahwa pilihan manajemen laba’ yang dilakukan
perusahaan dapat dalam bentuk jangka pendek maupun jangka panjang Kuahtas laba akan
berkurang jika perusahaan melakukan manajemen Laba. -
5.3. Bagi Akademis

Bagi akademis temuan penelitian ini memberi kontnbusx bagi peneliti berikut yang
akan mengembangkan model penelman Manajemen Laba dan- Value Relevance.
Manajemen Laba yang dikaji dari sisi - discretionary accrual jangka pendek dan jangka
panjang memberi dampak yang berbeda tcrhadap Value Relevance Laba dan Value

ReIevance Nilai Buku.
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5.3. Keterbatasap dan Saran
5.3.1. Keterbatasan Penelitian iti

Penelitian ini- memiliki keterbatasan. Jumlah sampel penelitian terbatas karel_u}
penelitian ini. dilakuka,. pada sector-.consumer goods.. Disampkan, kepada pencht!
berikutnya untuk meneliti pada sector lain yang memiliki populasi lebih baqyak Scperti
sector manufaktur, Hal ity disebabkan pembagian manajemen laba kedalam discretionary
accrual jangka pendek. dan jangka panjang dapat mengurangi jumlah sampel awal hingga
50 % akibat penggunaan kuartil untuk mengelompokkan perusahaan yang melakukan
manajemen laba dan yang tidak melakukan manajemen laba.
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